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Abstract: Kadarzi Merupakan gerakan yang berkaitan dengan 
Program Kesehatan Keluarga dan Gizi, yang merupakan bagian 
dari Upaya Perbaikan Gizi Keluarga. Kadarzi, dengan kata lain 
perilaku keluarga bisa secara mandiri mewujudkan kondisi gizi 
terbaik yang tercermin dari konsumsi pangan dan pangan yang 
beragam gizi seimbang yang berkualitas.Pengetahuan ibu, status 
gizi balita dan peran kader posyandu merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi perilaku KADARZI. Untuk 
mengatahui hubungan pengetahuan ibu, status gizi balita dan peran 
kader posyandu di Posyandu wilayah Desa Bojong tahun 2023. 
dalam penelitian ini jenis penelitin menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan penelitian deskriptif analitik dan menggunakan 
desai Cross sectional. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu simple random sampling dengan jumlah sampel 50. Hasil 
penelitian menunjukan ada hubungan pengetahuan ibu (0,02), 
status gizi balita (0,034) dan peran kader posyandu (0,023) terhadap 
perilaku KADARZI dengan P-Value <0,05.Kesimpulan terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu, status gizi 
balita, dan peran kader posyandu di Posyandu wilatah Desa Bojong 
tahun 2023. Kesimpulan diharapkan perilaku kesadaran gizi 
(KADARZI) dapat di terapkan di setiap keluarga agar dapat 
meningkatkan status gizi balita menjadi lebih baik. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan kesehatan pada perioìde 2015-2019 merupakan proìgram indoìnesia 

sehat dengan sasaran meningkatkan derajat kesehatan melalui upaya kesehatan dan 

pemberdayaan masyarakat. Tujuan rencana strategis kementrian kesehatan 2015-2019 
salah satunya meningkatkan status kesehatan masyarakat dengan meningkatkan proìmoìsi 

kesehatan untuk menurukan AKI (Angka Kematian Ibu) , AKB (Angka Kematian Bayi), 
dan AKABA (Angka Kematian Balita) (Hardayani,2017) 

Masalah gizi merupakan masalah kesehatan masyarakat yang utama dan 
merupakan penyebab penting kematian ibu dan kematian anak secara tidak langsung yang 
sebenarnya masih dapat dicegah dan diantara penyebab kekurangan nutrisi pada balita 

adalah perilaku dalam memenuhi nutrisinya. Makan makanan yang bergizi merupakan 
salah satu perilaku yang penting untuk kesehatan dan perkembangan anak (Moìdul 

Kesehatan dan Gizi, 2018). 

Menurut data WHOì angka kematian balita rata-rata dunia adalah 36,6 per 1000 

kelahiran hidup pada tahun 2020. Di lihat dari wilayah , Afrika Sub-Sahara menjadi 
wilayah dengan tingkat kematian anak tertinggi mencapai 74 kematian per 1000 kelahiran. 
Di ikuti wilayah ASIA sebanyak 37 kematian anak. Indoìnesia sendiri berada di urutan ke 

5 tertinggi dari 10 negara di ASIA. Menurut lapoìran Badan Pusat Statistik (BPS), 
Indoìnesia memiliki angka kematian ballita 19,83 per 1000 kelahiran hidup pad tahun 

2022. Papua menjadi proìvinsi dengan angka kematian balita tertingggi yakni 40,97 per 
1000 kelahiran hidup pada 2022. Jawabarat angka kematian balita mencapai 15,91 per 

1000 kelahirn hidup. Di Jawa barat angka kematian balita sebesar 15,91 atau sekitar 1000 
balita di Jawa Barat 15-16 diantaranya tidak mencapai umur tepat lima tahun. Dan jumlah 
kematian anak balita usia 1-5 tahun di Kabupaten Boìgoìr sebanyak 104 oìrang pada tahun 

2019. Dalam publikasi ini disebutkan penyebab kematian bayi antara lain pneumoìnia, 
diare, malaria, campak, hingga kurang gizi dan permasalahan gizi lainnya. 

Survei Demoìgrafi Kesehatan Indoìnesia (SDKI) angka kematian anak di 
Indoìnesia sebesar 22,32 per 1.000 oìrang pada 2021. Angka tersebut menurun 3,25% 

dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar 23,07 per 1.000 oìrang. Sulawesi Barat 
menjadi proìvinsi dengan jumlah kematian bayi (AKB) terbanyak di Indoìnesia selama 
2016. Selanjutnya Papua berada di urutan kedua dengan 46 kematian bayi, dan Papua 

Barat dengan angka 45. Di Jawa barat angka kematian balita sebesar 15,91 atau sekitar 
1000 balita di Jawa Barat 15-16 diantaranya tidak mencapai umur tepat lima tahun. Dalam 

publikasi ini disebutkan penyebab kematian bayi antara lain pneumoìnia, diare, malaria, 
campak, hingga kurang gizi. 

Gizi yang baik sangat diperlukan untuk proìses tumbuh kembang bagi anak-anak 
yang noìrmal. Ditinjau dari segi umur, anak balita yaitu anak yang berumur dibawah lima 
tahun yang mengalami tumbuh kembang tergoìloìng keloìmpoìk yang rawan terhadap 

kekurangan kaloìri proìtein. Kebutuhan gizi yang harus dipenuhi pada masa balita 

diantaranya energy dan proìtein.kekurangan gizi menjadi salah satu ancaman berbahaya 

baagi kesehatan penduduk duani. Kekurangan gizi diperkirakan menjadi penyebab utama 
dari 3,1 juta kematian balita setiap tahun. 
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Perbaikan gizi pada proìgram Kementerian Kesehatan Indoìnesia lebih ditekankan pada 
peningkatan status gizi melalui perilaku sehat. Upaya tersebut dilakukan melalui 

pemberdayaan petugas kesehatan, masyarakat dan keluraga. Salah satu strategi 
meningkatkan pemberdayaan keluarga adalah melalui Keluarga Sadar Gizi (KADARZI). 

Kadarzi merupakan salah satu langkah stategis untuk menangani masalah gizi. 
Permasalah tersebut muncul akibat pendidikan, perilaku, dan lingkungan keluarga yang 
tidak mendukung. Keluarga dikatakan memilliki perilaku kadarzi yang baik jika sudah 

menerapkan lima indikatoìr kadarzi yaitu, menimbang berat badan secara rutin, 
memberikan asi eksklusif, makan beraneka ragam, menggunakan garam beryoìdium dan 

mengkoìnsumsi suplementasi zat gizi (coìntoìh vitamin A dan tablet Fe untuk ibu hamil). 
Tujuan khusus Kadarzi adalah meningkatkan kemudahan keluarga dan masyarakat untuk 

memperoìlah infoìrmasi gizi dan pelayanan gizi yang berkualitas. 
Perilaku merupakan faktoìr terbesar kedua setelah faktoìr lingkungan yang 

mempengaruhi kesehatan individu. Oìleh sebab itu, dalam rangka membina dan 

meningkatkan kesehatan masyarakat, intervensi yang ditunjukan kepada faktoìr perilaku 
ini sangat strategis. Pemberdayaan masyarakat harus dimulai dari keluarga, karena 

keluarga yang sehat merupakan aset pembangunan di masa depan yang perlu dijaga, 
ditingkatkan dan dilindungi kesehatannya. Keluarga dengan prilaku kadarzi yang tidak 

baik akan menyababkan permasalaha gizi ataupun sebaliknya. Semua anggoìta keluarga 
dapat menjadi rawan permasalahan gizi, salah satunya adalah balita. Walaupun Untuk 
mengubah perilaku keluarga menjadi keluarga sadar gizi bukanlah hal yang mudah namun 

upaya tersebut dapat dilkukan dengan memberikan pendidikan gizi kepada masyarkat 
secara terus menerus.  

Dalam upaya perbaikan gizi pada keluarga, pengetahuan Ibu atau oìrangtua 
memiliki peranan sangat penting, karena dengan pengetahuan oìrangtua yang baik akan 

sangat mempengaruhi gizi pada keluarganya, sehingga akan tercipta keluarga sadar gizi 
teutama keluarga yang memiliki balita. Pengetahuan ibu atau oìrangtua bertujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh ibu atau oìrangtua faham atau mengerti tentang apa itu istilah 

kadarzi, dan melaksanaan 5 indikatoìr yang ada di dalam nya.  
Bentuk kekurangan gizi paling berbahaya dan masih menjadi masalah kesehatan di 

masyarakat utama di Indoìnesia, dimana menimpa lebih dari dua juta anak di bawah umur 
lima tahun. Upaya pemantauan tumbuh kembang untuk memantau status gizi balita yang 

dapat oìrangtua lakukan adalah dengan rutin melakukan penimbangan setiap bulan. Bulan 
Penimbangan Balita dapat menunjukkan besaran permasalahan gizi pada balita terutama 
masalah KEP (Kekurangan Energi Proìtein), yaitu gizi kurang, pendek, dan kurus. Ketiga 

bentuk masalah KEP tersebut mempunyai riwayat dan pendekatan pemecahan yang 
berbeda. Indikatoìr status gizi berdasarkan indeks BB/U memberikan indikasi masalah 

gizi secara umum. Indikatoìr ini tidak memberikan indikasi tentang masalah gizi yang 
sifatnya kroìnis ataupun akut karena berat badan berkoìrelasi poìsitif dengan umur dan 

tinggi badan. Indikatoìr BB/U yang rendah dapat disebabkan karena pendek (masalah gizi 
kroìnis) atau sedang menderita diare atau penyakit infeksi lain (masalah gizi akut). 
Menurut data infoìrmasi Kementrian Kesehatan 2019 di Indoìnesia data penimbangan BB 

secara teratur sebanyak 67,48%. Di Jawabarat frekuensi penimbangan balita umur 6-59 
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bulan sebanyak 58,0%. Di kabupaten Boìgoìr cakupan balita di timbang secara teratur 
sebanyak 76,54%. Sedangkan menurut data dari Puskesmas Boìjoìng cakupan 

penimbangan dan pengukuran berat badan secara teratur di Poìsyandu  Desa Boìjoìng 
sebanyak 54,20%. 

Komitmen pemerintah baik pusat maupun daerah sudah tertuang dalam regulasi 
yang di keluarkan oìleh pemerintah pusat dan daerah. Menjelang berarkhirnya perioìde 
RPJMN 2019, Indoìnesia mengalami perbaikan dalam hal prevelensi masalah gizi 

khususnya prevelens gizi kurang dan stunting, meskipun prevelensinya masih tinggi dan 
di atas ambang batas WHOì masalah kesehatan masyarakat, prevelensi gizi kurang dan 

stunting menurun berturut-turut dari 19.6% menjadi 17.7% dan dari 37.2% menjadi 30.8%. 
masalah gizi di Indoìnesia terutama dibeberapa wilayah di bagian Timur seperti NTT dan 

Papua Barat, dinilai masih tinggi. Namun secara nasioìnl, stattus gizi di Indoìnesia 
mengalami perbaikan yang ignifikn. 

Peran kader poìsyandu sangat penting karena kader poìsyandu ikut bertanggung 

jawab terhadap pelaksanaan poìsyandu. Jika kader poìsyandu tidak aktif dalam 
pelaksanaan poìsyandu maka proìgram poìsyandu menjadi tidak lancar dan 

mengakibatkan pelayanan di poìsyandu menjadi     terhambat dan berdampak pada 
kunjungan balita. Kader Poìsyandu mempunyai peran sebagai pemberi infoìrmasi, sebagai 

penggeraak mayarakat agar datang kepoìsyandu, serta pelaksana dalam kegiatan-kegiatan 
guna memcukupi gizi balita (coìntoìhnya seperti pemberian PMT). Selain itu Poìsyandu 
sebagai ujung toìmbak kegiatan pemantauan pertumbuhan balita di masyarakat 

memegang peranan yang penting dalam sistem kewaspadaan dini gizi (SKD-KLB) melalui 
data SKDN , balita BGM dan 2T serta perilaku keluarga mandiri sadar gizi (kadarzi). 

layanan 5 kegiatan utama (KIA, KB, GIZI, Imunisasi dan Pencegahan Penyakit Diare) 
yang dilakukan dari, oìleh, untuk dan bersama masyarakat. Poìsyandu merupakan jenis 

UKBM yang paling memasyarakat dengan rasioì kader per poìsyandu 3,86 berarti rata-
rata setiap poìsyandu mempunyai kader 4 oìrang. 

Hasil study pendahuluan yang dilakukan oìleh peneliti pada tanggal 25 Noìvember 

2022 di salah satu poìsyandu desa boìjoìng kecamatan klapanunggal kabupaten boìgoìr 
didapatkan pengetahuan ibu tentang perilaku keluarga sadar gizi (KADARZI) masih 

cukup kurang.  hal tersebut di dapat dari hasil wawancara dengan 10 ibu balita. Dari hasil 
wawancara tersebut didapatkan hasil, ibu tidak tahu apa itu keluarga sadar gizi, namun 

ibu dapat memahami ke 5 indikatoìr KADARZI setelah di jelaskan. 3 balita dengan status 
stunting, 2 oìrang gizi kurang dan 5 balita gizi baik. Peran kader poìsyandu dalam 
memberikan infoìrmasi mengenai jadwal poìsyandu, penimbangan dan pengukuran, serta 

pencatatan rutin dilakukan setiap jadwal poìsyandu. Sedangkan peran kader dalam 
memberikan infoìrmasi mengenai KADARZI sangat kurang.  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti Hubungan 
Pengetahuan Ibu, Status Gizi Balita, Peran Kader Poìsyandu terhadap Perilaku 

KADARZI  (keluarga sadar gizi) di Desa Boìjoìng Kecamatan Kelapanunggal Tahun 
2022. 
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LANDASAN TEORI 

Pengertian Perilaku  
Menurut Noìtoìatmoìdjoì (2017) peìrilaku dari seìgi bioìloìgis adalah suatu 

keìgiatan atau aktivitas oìrganismeì yang beìrsangkutan. Peìrilaku manusia dapat diartikan 

seìbagai suatu aktivitas yang sangat koìmpleìks sifatnya, antara lain peìrilaku dalam 
beìrbicara, beìrpakaian, beìrjalan, peìrseìpsi, eìmoìsi, pikiran dan moìtivasi. 

Kadarzi  

Pengertian KADARZI 
Keìluarga sadar gizi (KADARZI) meìrupakan keìluarga yang seìluruh anggoìtanya 

meìneìrapkan peìrilaku gizi seìimbang, mampu meìngeìnali masalah keìseìhatan dan gizi 

seìrta mampu meìngambil langkah-langkah untuk meìngatasi masalah gizi yang dijumpai 
oìleìh tiap anggoìta keìluarganya. 

KADARZI meìrupakan suatu geìrakan yang teìrkait deìngan proìgram keìseìhatan 
keìluarga dan gizi (KKG). Diseìbut KADARZI, jika sikap dan peìrilaku keìluarga dapat 

seìcara mandiri meìwujudkan keìadaan gizi yang seìbaik-baiknya yang teìrceìrmin dari 
pada koìnsumsi pangan yang beìraneìka ragam dan beìrmutu gizi seìimbang. Dalam 
keìluarga sadar gizi seìdikitnya ada seìoìrang anggoìta keìluarga yang deìngan sadar 

beìrseìdia meìlakukan peìrubahan keìarah keìluarga yang beìrpeìrilaku baik dan beìnar. 
Bisa seìoìrang ayah, ibu, anak atau siapapun yang teìrhimpun dalam keìluarga itu. 

Pengetahuan Ibu 

Pengertian Pengetahuan 
Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan melalui proses sensoris, 

terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan merupakan domain 

yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open behavior (Donsu, 
2017).Pengetahuan atau knowledge adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu 

seseorang terhadap suatu objek melalui pancaindra yang dimilikinya. Panca indra manusia 
guna penginderaan terhadap objek yakni peìnglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan 

perabaan. Pada waktu penginderaan untuk menghasilkan pengetahuan tersebut 
dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objeìk. Pengetahuan seseorang 
sebagian besar diperoleh melalui indra pendengaran dan indra penglihatan (Notoatmodjo, 

2014).  

Status Gizi  

Pengertian  
Status Gizi adalah keadaan tubuh menuasia sebagai akibat konsumsi makanan dan 

pengguaan zat-zat gizi. Adapun kategori dari status gizi dibedakan menjadi 3, yaitu gizi 
lebih, gizi baik, dan gizi kurang. Baik buruk nya status gizi manusia dipengaruhi oleh dua 

hal pokok yaitu konsumsi makanan dan keadaan kesehatan tubuh atau infeksi. 
 

METODE PENELITIAN 

Pe ìne ìlitian ini me ìnggunakan me ìtoìde ì kuantitatif, yaitu pe ìne ìlitian yang 
me ìnggunakan analisis data de ìngan me ìnggambarkan data te ìrse ìbut seìcara nume ìrik atau 

me ìlalui angka-angka. Tujuan pe ìne ìlitian kuantitatif  seìndiri yaitu untuk me ìnge ìmbangkan, 
me ìnguji dan me ìnggunakan moìde ìl mate ìmatis, teìoìri dan hipo ìte ìsis yang be ìrkaitan de ìngan 
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fe ìnoìmeìna atau masalah yang diseìlidiki.  
De ìsain pe ìne ìlitian me ìnggunakan pe ìnde ìkatan pe ìne ìlitian croìss-se ìctioìnal. Peìne ìlitian 

croìss-seìctioìnal adalah suatu pe ìne ìlitian untuk me ìmpeìlajari dinamika koìre ìlasi antara faktoìr-
faktoìr risikoì de ìngan eìfe ìk, deìngan cara peìnde ìkatan, oìbseìrvasioìnal, atau peìngumpulan data. 

Pe ìne ìlitian croìss-se ìctioìnal hanya me ìngoìbse ìrvasi seìkali saja dan pe ìngukuran dilakukan 

te ìrhadap variabeìl subje ìk pada saat peìne ìlitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil peìne ìlitian yang disajikan meìrupakan data kuantitatif yaitu data yang dipe ìroìle ìh 

dari hasil jawaban re ìspoìnde ìn yang teìrdapat dalam kue ìsioìne ìr. Data kuantitatif ini akan 

pe ìne ìliti sajikan dalam 2 tahap, tahap peìrtama yaitu analisis univariat dan tahap ke ìdua 
yaitu analisis bivariat. 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisa Univariat 

Analisis univariat adalah analisis untuk me ìnge ìtahui gambaran dari tiap 
Variabeìl Inde ìpe ìnde ìn (Pe ìngeìtahuan, Status Gizi, Pe ìran Kade ì Poìsyandu) dan 
Variabeìl De ìpe ìnde ìn (Pe ìrilku KADARZI). Jumlah sampe ìl re ìspoìnde ìn seìbe ìsar 50 

re ìspoìnde ìn, data disajikan yaitu dalam be ìntuk tabe ìl dan teìks. 

a. Gambaran Responden perilaku KADARZI pada ibu balita di posyandu 

wilayah Desa Bojong tahun 2023 

 

Tabel 16 Hasil Analisa Univariat Perilaku KADARZI 

     Distribusi freskuensi kejadian Perilaku KADARZI pada ibu balita di posyandu 

wilayah Desa Bojong tahun 2023 
 

No 
Perilaku 

KADARZI 
Frekuensi Presentase 

1.  Pe ìrilaku Baik 36 72% 

2.  
Pe ìrilaku Kurang 
baik 

14 28% 

 Total 50 100% 

Sumbe ìr: SPSS Ve ìrsi 18 Tahun 2021 

 
Beìrdasarkan tabe ìl 16 dapat diambil keìsimpulan dari 50 reìspoìnde ìn dapat 

dikeìtahui bahwa re ìspoìnde ìn yang sudah beìrpe ìrilaku KADARZI yaitu seìbanyak 36 

(92%)  re ìspoìnde ìn, seìdangkan re ìspoìnde ìn yang be ìlum yaitu seìbanyak 14 (28 %).  
 

b. Gambaran responden berdasarkan Pengetahuan ibu mengenai KADARZI di 

Posyandu wilayah Desa Bojong tahun 2023 
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                                                  Tabel 17 

           Hasil Analisa Univariat Pengetahuan ibu 

Distribusi freskuensi pengetahuan KADARZI pada ibu balita di posyandu  

wilayah Desa Bojong tahun 2023 

No 
Pengetahuan 

KADARZI 
Frekuensi Presentase 

1.  Baik 33 66% 

2.  Cukup 13 26% 

3.  Kurang  4 8% 

 Total 50 100% 

Sumbe ìr: SPSS Ve ìrsi 18 Tahun 2021 

 

Beìrdasarkan tabe ìl 17 dapat diambil keìsimpulan bahwa dari 50 reìspoìnde ìn ibu 

balita yang datang ke ì poìsyandu se ìbanyak 33 re ìspoìnde ìn (66%) sudah me ìmiliki 
pe ìngeìtahuan baik meìngeìnai KADARZI, artinya seìbagia beìsar re ìspoìnde ìn sudah 

me ìngeìtahui me ìngeìnai KADARZI (keìluarga sadar gizi) namun masih peìrlu di 
lakukan e ìdukasi bagi para ibu agar le ìbih me ìmahami dan me ìnjalankan ke ì 5 

indikatoìr KADARZI di keìhidupan se ìhari hari. 

c. Gambaran responden berdasarkan status Gizi Balita di Posyandu wilayah 

Desa Bojong tahun 2023 

 

                                                   Tabel 18 

Hasil Analisa Univariat Status Gizi 

Distribusi freskuensi status Gizi Balita balita di posyandu wilayah Desa 

Bojong tahun 2023 

No 
Perilaku 

KADARZI 
Frekuensi Presentase 

1.  Gizi Lebih 3 6% 

2.  Gizi Baik 34 68% 

3.  Gizi Kurang 13 26% 

 Total 50 100% 

Sumbe ìr: SPSS Ve ìrsi 18 Tahun 2021 

 
Beìrdasarkan tabe ìl 18 dapat diambil keìsimpulan bahwa dari 50 reìspoìnde ìn ibu 

balita yang datang ke ì poìsyandu, sudah be ìrstatus gizi balita baik yaitu se ìbanyak 34 

re ìspoìnde ìn (68%). Artinya balita di po ìsyandu De ìsa Bo ìjoìng seìbagian balita sudah 
be ìrstatus gizi baik, namun angka ini masih harus ditingkatkan lagi agar balita yg 

be ìrstaatus gizi baik leìbih banyak dan balita deìngan status gizi kurang atau buruk 

be ìrkurang.  

d. Gambaran responden berdasarkan peran kader Posyandu di Posyandu 

wilayah Desa Bojong tahun 2023 

 



 

 

 

 

Rahmawati et al  

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   4140 

 

 

 

 

 

 

 

                                                       Tabel 19 

          Hasil Analisa Univariat Peran Kader 

Distribusi freskuensi kejadian Peran Kader Posyandu di posyandu wilayah 

Desa Bojong tahun 2023 

Noì 
Pe ìrilaku 

KADARZI 
Fre ìkueìnsi Pre ìseìntase ì 

1.  Beìrpe ìran 41 70% 

2.  Tidak Beìrpe ìran 9 30% 

 Toìtal 50 100% 

Sumbe ìr: SPSS Ve ìrsi 18 Tahun 2021 

 

Beìrdasarkan tabe ìl 19 dapat diambil ke ìsimpulan bahwa dari 50 re ìspoìnde ìn 
seìbagian be ìsar me ìndapatkan Peìran dari Kade ìr Po ìsyandu yaitu se ìbanyak 35 

re ìspoìnde ìn (70%), artinya peìran kadeìr sudah cukup baik dalam masalah KADARZI  
namun kade ìr poìsyandu harus leìbih dibeìrikan infoìrmasi dan e ìdukasi agar dapat 
me ìngoìptimalkan dalam peìlaksanaan KADARZI pada ibu balita di po ìsyandu. 

2. Analisa Bivariat  
Analisis ini dilakukan untuk me ìnge ìtahui ada atau tidaknya hubungan antara 

Variabeìl Inde ìpe ìnde ìnt deìngan Variabe ìl De ìpe ìnde ìnt yaitu ada tidaknya hubungan 
antara Pe ìnge ìtahuan Ibu, Status Gizi, dan Pe ìran Kade ìr Poìsyandu teìrhadap pe ìrilaku 

KADARZI di poìsyandu wilayah De ìsa Boìjoìng tahun 2023, de ìngan Chi-Square ì. 

a. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan perilaku KADARZI di posyandu 

wilayah Desa Bojong tahun 2023 

 

                                                      Tabel 20 

Anallisa Bivariat Hubungan Pengetahuan ibu dengann perilaku KADARZI di 

posyandu wilayah Desa Bojong tahun 2023 

Pengetahuan 

Ibu 

Perilaku KADARZi 

TOTAL P 

value 
OR 

Perilaku 

KADARZI 

Perilaku 

BELEUM 

KADARZI 

N % N % N % 

Peìnge ìtahuan 
Baik 

29 58% 4 8% 33 82% 

0,02 4,368 
Peìnge ìtahuan 
Cukup 

5 10% 8 16% 13 12.0% 

Peìnge ìtahuan 
Kurang 

2 4% 2    4% 4 6% 

Total 36 72% 14   28% 50 100%   
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Beìrdasarkan tabe ìl 20 dapat dilihat dari 33 re ìspoìnde ìn yang me ìmiliki 
pe ìngeìtahun baik te ìrdapat 29 reìspoìnde ìn (58%) sudah me ìne ìrapkan Pe ìrilaku Kadarzi  

dan 4 reìspoìnde ìn (8%) be ìlum me ìne ìrapkan Kadarzi. Dari 13 reìspoìnde ìn (12,0%) yang 
be ìrpeìngeìtahuan cukup 5 reìspoìnde ìn (10%) me ìne ìrapkan pe ìrilaku sadar gizi, dan 8 

(16%) re ìspoìnde ìn beìlum me ìne ìrapkan peìrilaku sadar gizi. Seìdangkan reìspoìnde ìn 
de ìngan peìngeìtahuan kurang te ìrdapat 2 reìspoìnde ìn (4%) be ìlum me ìne ìrapkan 
pe ìrilaku sadar gizi dan 2 (4%) re ìspoìnde ìn lainnya sudah me ìne ìrapkan pe ìrilaku 

kadarzi.  
Hasil uji statistik Chi-square ì dipeìroìle ìh nilai P-value ì = 0,02 dimana nilai P-valueì 

< α (0,05) seìhingga dapat disimpulkan bahwa te ìrdapat hubungan yang beìrmakna 
antara Pe ìnge ìtahuan ibu te ìntang pe ìngeìtahuan ke ìluarga sadar gizi de ìngan pe ìrilaku 
Sadar Gizi Ke ìluarga (KADARZI) balita di Po ìsyandu wilayah De ìsa Boìjoìng tahun 

2023. Meìmiliki nilai Oìdds Ratio ì seìbe ìsar 4,368 artinya reìspoìnde ìn yang meìmiliki 

pe ìngeìtahuan baik me ìmiliki pe ìluang 4 kali me ìne ìrapkan pe ìrilaku KADARZI 
dibandingkan de ìngan re ìspoìnde ìn yang me ìmiliki pe ìnge ìtahuan cukup dan kurang. 

b. Hubungan Status Gizi Balita dengan perilaku KADARZI di posyandu 

wilayah Desa Bojong tahun 2023 

 

Tabel 21 

Analisa Bivariat Hubungan Status Gizi Balita dengan Perilaku KADARZI di 

Posyandu wilayah Desa Bojong tahun 2023 

Status 

Gizi Balita 

Perilaku KADARZi 

TOTAL P 

value 
OR 

Berperilaku 

KADARZI 

Tidak 

Berperilaku 

KADARZI 

N % N % N % 

Status Gizi 
Baik 

35 70% 4 8% 39 78% 

0,034 1,373 
Status Gizi 
Kurang  

5 10% 4 8% 9 18% 

Status Gizi 
Leìbih 

2   4% 0 - 2 4% 

Total 42  84% 8 16% 50 100%   

 
Beìrdasarkan tabeìl 21 dapat dilihat bahwa dari 50 re ìspoìnde ìn yang dite ìliti, 

te ìrdapat 39 reìspoìnde ìn balita yang meìmiliki status gizi baik deìngan 35 
re ìspoìnde ìn (70%) sudah me ìne ìrapkan pe ìrilaku sadar gizi (KADARZI) 

seìdangkan 4 re ìspoìnde ìn (8%) be ìlum me ìne ìrapkan pe ìrilaku sadar gizi 
(KADARZI). Se ìbanyak 9 reìspoìnde ìn (18%) deìngan status gizi kurang 5 
re ìspoìnde ìn (10%) di antaranya sudah me ìne ìrapkan pe ìrilaku sadar gizi 

(KADARZI) 4 reìspoìnde ìn (8%) be ìlum mne ìrapkan pe ìrilaku sadar gizi 
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(KADARZI). Dan 2 reìspoìnde ìn (4%) yang meìmiliki status gizi leìbih sudah 
me ìne ìrapkan pe ìrilaku sadar gizi.  Dapat disimpulkan bahwa status gizi balita 

yang baik beìrpeìngaruh te ìrhadap pe ìrilaku ke ìluarga sadar gizi (KADARZI). 
Hasil uji statistik Chi-square ì dipe ìroìle ìh nilai P-value ì = 0,034 dimana nilai 

P-value ì < α (0,05) seìhingga dapat disimpulkan bahwa te ìrdapat hubungan yang 
be ìrmakna antara status gizi balita deìngan pe ìrilaku KADARZI di poìsyandu 
wilayah De ìsa Boìjoìng tahun 2023.  

c. Hubungan Peran Kader Posyandu dengan perilaku KADARZI di posyandu 

wilayah Desa Bojong tahun 2023 

 

                                                    Tabel 22 

Analisa Bivariat Hubungan Peran Kader Posyandu dengan Perilaku KADARZI di 

Posyandu wilayah Desa Bojong tahun 2023 

Peran 

Kader 

Posyandu  

Perilaku KADARZi 

TOTAL P 

value 
OR 

Perilaku 

Baik 

Perilaku 

Tidak Baik 

N % N % N % 

Kade ìr 

Beìrpe ìran  
38 72,2% 3 7.4% 41 79.6% 

0,024 1.108 Kade ìr 

Tidak 
Beìrpe ìran  

6 13.0% 3 7,4% 9 20,4% 

Total 44 85,2% 6 14.8 50 100%   

 

Beìrdasarkan tabe ìl 22 dapat dilihat bahwa dari 50 re ìspoìnde ìn yang dite ìliti, 
te ìrdapat 41 re ìspoìnde ìn deìngan adanya pe ìran kadeìr poìsyandu  sudah me ìne ìrapkan 
pe ìrilaku KADARZI se ìbanyak 38 reìspoìnde ìn (72,2%) dan be ìlum me ìne ìrapkan 

pe ìrilaku KADARZI  seìbanyak 3 re ìspoìnde ìn (7,4%). Se ìdangkan 9 re ìspoìnde ìn yaitu 
de ìngan tidak adanya pe ìran dari kade ìr poìsyandu 6 reìspoìnde ìn (13,0%) sudah 

me ìne ìrapkan pe ìrilaku sadar gizi, dan 3 re ìspoìnde ìn (7,4%) be ìlum me ìne ìrapkan 
pe ìrilaku sadar gizi. Dapat disimpulakan bahwa ke ìluarga yang meìmiliki balita akan 

le ìbih banyak me ìne ìrapkan pe ìrilaku KADARZI baik jika kadeìr poìsyandu ikut 
be ìrpeìran.  

Hasil uji statistik Chi-square ì dipeìroìle ìh nilai P-value ì = 0,024 dimana nilai P-valueì < α (0,05) 

seìhingga dapat disimpulkan bahwa teìrdapat hubungan yang beìrmakna antara peìran kadeìr 

poìsyandu teìrhadap pe ìrilaku KADARZI di wilayah De ìsa Boìjoìng tahun 2023. Meìmiliki 
nilai Oìdds Ratioì 1.108 artinya jika kade ìr poìsyandu tidak be ìrpe ìran maka me ìmiliki pe ìluang 

1 kali tidak meìne ìrapkan peìrilaku sadar gizi (KADARZI). 
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PEMBAHASAN 

a. Hubungan Pengetahuan Ibu terhadap perilaku KADARZI di posyandu wilayah Desa 

Bojong tahun 2023. 
Beìrdasarkan hasil analisa bivariat hubungan Pe ìnge ìtahuan Ibu te ìrhadap pe ìrilaku 

KADARZI di poìsyandu wilayah De ìsa Boìjoìng tahun 2023, di pe ìroìle ìh nilai hasil uji statisik 

Chi-square ì dipe ìroìle ìh nilai P- value ì = 0,02 dimana nilai P-value ì > α (0,05) seìhingga dapat 

disimpulkan bahwa te ìrdapat hubungan yang be ìrmakna antara Pe ìngeìtahuan Ibu deìngan 

Peìrilaku KADARZI di po ìsyandu wilayah De ìsa Boìjoìng tahun 2023, de ìngan nilai Oìdds 
Ratioì 1,292 artinya reìspoìnde ìn yang meìmiliki pe ìngeìtahuan kurang 1 kali beìrpeìluang tidak 

be ìrpeìrilaku KADARZI dibandingkan de ìngan re ìspoìnde ìn yang me ìmiliki peìngeìtahuan baik.  
Peìrilaku    seìseìoìrang    dipe ìngaruhi    faktoìr    pre ìdispoìsisi    yaitu    pe ìngeìtahuan    

dan    sikap. Peìnge ìtahuan   meìrupakan   peìrilaku   paling   se ìde ìrhana   dalam   urutan   
pe ìrilaku koìgnitif. Se ìse ìoìrang dapat me ìndapatkan peìngeìtahuan dari fakta atau info ìrmasi 
baru dan dapat di ingat keìmbali.  Se ìlain  itu  peìngeìtahuan  juga  dipeìroìle ìh  dari  

pe ìngalaman  hidup  yang  dapat  me ìmpe ìngaruhi pe ìrilaku seìseìoìrang dalam me ìmpe ìlajari 
infoìrmasi yang peìnting. Peìngeìtahuan dapat me ìngubah pe ìrilaku keì arah yang diinginkan. 

Beìgitu juga kaitannya de ìngan partisipasi ibu dalam peìrilaku Ke ìluaga Sadar Gizi. Peìrilaku  
ibu  teìrhadap  Ke ìluarga  Sadar  Gizi  (Kadarzi)  akan  le ìbih  gampang  jika  ibu  tahu  apa 

manfaat  dari  Ke ìluarga  Sadar  Gizi.  Hasil  pe ìne ìlitian  me ìnunjukkan  pe ìngeìtahuan  ibu  
te ìntang  Kadarzi adalah  baik,  deìngan  deìmikian  peìngeìtahuan  yang  baik  teìrse ìbut  akan  
me ìmpeìngaruhi  pe ìrilaku  ibu teìrhadap  ke ìlima  indikatoìr  Ke ìluarga  Sadar  Gizi  (Kadarzi).  

Kare ìna  deìngan  me ìlaksanakan  keìlima indikatoìr Kadarzi, ibu mampu me ìngoìntroìl dan 
me ìngeìtahui ke ìseìhatan balita seìcara be ìrkala, khusunya untuk status gizi balita. 

Me ìnurut  pe ìne ìliti hal  ini  diseìbabkan  kare ìna  jika  ibu  meìngeìtahui  dan  me ìmiliki  
pe ìngeìtahuan yang  baik  teìntang  ke ìluarga  sadar  gizi  seìrta  peìntingnya  me ìngeìtahui  status  

gizi  balita  dan  arti me ìnimbang  seìcara  teìratur yang  meìrupakan  salah  satu  indikato ìr 
dari  keìluarga  sadar  gizi  seìbagai  alat untuk  me ìngamati  tumbuh  ke ìmbah  dan  ke ìseìhatan  
pada  anak  balita,  maka  ibu  dapat be ìrinisiatif atau me ìlakukan seìsuatu untuk  beìrusaha  

me ìningkatkan  ke ìse ìhatan  anaknya,  bahwa  pe ìngeìtahuan  yang  dimiliki  se ìseìoìrang 
me ìrupakan dasar untuk beìrtindak atau be ìrbuat, kare ìna itu keìmampuan se ìseìoìrang 

me ìlakukan seìsuatu teìrgantung dari pe ìngeìtahuan   yang   ia   miliki.   Atas   dasar   
pe ìngeìtahuan   te ìntang   ke ìluarga   sadar   gizi   (kadarzi) me ìmungkinkan  untuk  ibu  

be ìrpeìrilaku  seìbagaimana  keìlima  indikatoìr  kadarzi  khusunya  di  wilayah te ìmpat 
me ìlakukan pe ìne ìlitian yaitu poìyandu Wilayah De ìsa Boìjoìng. 

Hasil  peìne ìlitian  ini  hampir  sama  de ìngan  peìne ìlitian se ìbeìlumnya yang  dilakukan    

De ìvi leìstri  (2019) te ìntang Hubungan Pe ìngeìtahuan dan Sikap Balita de ìngan Pe ìrilaku Sadar  
Gizi . Hasil  pe ìne ìlitian  dikeìtahui  bahwa  hasil  uji  statistik di  dapatkan  nilai  signifikan  

hitung  (p)  0,000  < 0,005  yang  artinya  ada  hubungan  pe ìngeìtahuan de ìngan  Peìrilaku 
Sadar  Gizi  Keìluarga  Balita.  Untuk  tingkat  ke ìkuatan  atau  keìe ìratan  variabe ìl  tingkat  

pe ìngeìtahuan deìngan  pe ìrilaku  ke ìluarga  sadar  gizi  beìrdasarkan  hasil  uji  ststistik  
dipe ìroìle ìh  dari  nilai  X²  hitung  = 39,045  >  X²  tabeìl  =  3,841  dan  nilai  p valueì=  0,000  
<0,005  yang  beìrarti  ibu  balita yang  sudah  beìrpe ìrilaku  Kadarzi  leìbih  be ìsar  dikareìnakan  

me ìmiliki  peìngeìtahuan  yang baik.  Peìne ìliti  te ìrkait  meìnyimpulkan  bahwa  me ìskipun  
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seìbagian  beìsar  peìndidikan  re ìspoìnde ìn  adalah tingkat  peìndidikan  dasar,  namunjika  
re ìspoìndeìn  aktif  dalam  me ìncari  dan  me ìndapatkan  infoìrmasi me ìngeìnai Kadarzi maka 

akan me ìnghasilkan pe ìngeìtahuan re ìspoìnde ìn yang baik. 
Poìla makan pada balita sangat be ìrpeìran pe ìnting dalam pro ìse ìs peìrtumbuhan dan 

pe ìrke ìmbangan, kare ìna dalam makanan banyak me ìngandung gizi yang dibutuhkan o ìle ìh 
tubuh. Gizi me ìnjadi bagian yang sangat peìnting dalam peìrtumbuhan. Gizi di dalamnya 
me ìmiliki ke ìte ìrkaitan yang sangat e ìrat hubungannya de ìngan ke ìse ìhatan dan ke ìce ìrdasan. 

Apabila teìrke ìna de ìfisie ìnsi gizi maka ke ìmungkinan be ìsar seìkali anak akan mudah te ìrke ìna 
infe ìksi. Gizi ini sangat be ìrpeìngaruh teìrhadap nafsu makan. Jika po ìla makan tidak teìrcapai 

de ìngan baik pada balita maka pe ìrtumbuhan balita akan te ìrganggu, tubuh kurus, pe ìnde ìk 
bahkan bisa te ìrjadi gizi buruk pada balita. Hal ini lah alasan me ìngapa ibu atau ke ìluarga 

harus me ìmiliki pe ìngeìtahuan KADARZI yang baik, kare ìna dalam KADARZI teìrdapat 
indikatoìr me ìnge ìnai pe ìnimbangan dan pe ìmbe ìrian makanan be ìraneìka ragam. 

Peìnimbangan dilakukan 1 bulan seìkali untuk me ìngeìtahui apakah beìrat badan balita naik 

seìtaap bulan atau tidak, jika dalam waktu 3 bulan pe ìnimbangan tidak ada ke ìnaikan dalam 
grafik KMS, maka harus di ke ìtahui apakah dalam 3 bulan balita se ìdang me ìngalami sakit, 

atau asupan nutrisi kurang te ìrcukupi. Ke ìcukupan nutrisi untuk balita dapat ibu be ìrikan 
de ìngan peìmbe ìrian makanan yang be ìraaneìka ragam. Yang di maksud be ìraneìka ragam 

artinya, dalam me ìnu se ìhari hari makanan balita harus teìrdapat proìte ìin, karboìhidrat, 
vitamin dan lain lain seìpe ìrti yang ada pada ISI PIRINGKU me ìnurut ke ìme ìnkeìs. 

Peìrmasalahan ini hampir sama deìngan jurnal yang beìrjudul “Poìla pe ìmbe ìrian 

makan deìngan status gizi anak usia 1- 5 tahun di kabunan taman pe ìmalang” bahwa ada 
hubungan antara po ìla pe ìmbe ìrian makan de ìngan status gizi pada anak usia 1 sampai 5 

tahun di Deìsa Kabunan Keìcamatan Taman Kabupate ìn Peìmalang de ìngan p valueì seìbe ìsar 

0,000 yang leìbih keìcil dari nilai α (0,05). Beìrdasarkan hasil peìne ìlitian ini peìne ìliti 
me ìmbeìrikan saran untuk ibu-ibu balita agar me ìmpeìrhatikan poìla pe ìmbe ìrian makan 

anaknya agar status gizi balita baik. 

b. Hubungan status gizi terhadap perilaku KADARZI di posyandu wilayah Desa 

bojong. 
Beìrdasarkan hasil analisa bivariat hubungan status gizi balita te ìrhadap pe ìrilaku 

KADARZI di poìsyandu wilayah De ìsa Boìjoìng tahun 2023, di pe ìroìle ìh nilai hasil uji statisik 

Chi-square ì dipeìroìle ìh nilai P- value ì = 0,034 dimana nilai P-valueì > α (0,05) seìhingga dapat 

disimpulkan bahwa te ìrdapat hubungan yang be ìrmakna antara status gizi balita deìngan 

Peìrilaku KADARZI di po ìsyandu wilayah De ìsa Boìjoìng tahun 2023, de ìngan nilai Oìdds 
Ratioì 1,373 artinya re ìspoìnde ìn deìngan status gizi kurang me ìmiliki pe ìluang 1 kali tidak 
be ìrpeìrilaku sadar gizi (KADARZI) dibandingkan de ìngan re ìspoìnde ìn yang meìmiliki 

pe ìngeìtahuan baik.  
Status Gizi adalah keìadaan tubuh meìnuasia seìbagai akibat koìnsumsi makanan dan 

pe ìngguaan zat-zat gizi. Adapun kateìgoìri dari status gzi dibeìdakan me ìnjadi 3, yaitu gizi 

le ìbih, gizi baik, dan gizi kurang. Baik buruk nya status gizi manusia dipe ìngaruhi oìle ìh dua 

hal poìkoìk yaitu ko ìnsumsi makanan dan ke ìadaan ke ìseìhatan tubuh atau infe ìksi. Dalam 
ilmu gizi, stats gizi leìbih dan status gizi kurang dise ìbut malnutrisi, yakni suatu ke ìadaan 
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patoìloìgis akibat keìkurangan atau keìle ìbihan seìcara re ìlatif taupun absoìlut satu atau leìbih 
zat gizi 

Usia balita (bawah 5 tahun)se ìbagai ge ìne ìrasi pe ìnrus bangsa yang diharapkan 
me ìnjadi sumbe ìrdaya manusia yang be ìrkualitas dimasa deìpan me ìme ìrlukan pe ìrhatian 

khusus. Usia 5 tahun me ìrupakan “usia e ìmas” dalam pe ìmbe ìntuakan sumbe ìr daya manusia 
baik dari se ìgi peìrtumbuhan fisik maupun ke ìce ìrdasan, dimana hal ini harus didukung o ìle ìh 
status gizi yang baik kare ìna statu gizi be ìrpeìran dalam me ìne ìntukan sukse ìs tidaknnya upaya 

pe ìiningkatan sumbe ìrdaya manusia. 
Me ìnurut pe ìne ìliti status gizi pada balita sangat be ìrhubungan de ìngan pe ìrilaku sadar 

gizi pada keìluarga. Jika balita me ìmiliki status gizi yang kurang baik bisanya di pe ìngaruhi 
oìle ìh kurangnya ke ìsadaran oìrangtua untuk me ìrubah pe ìrilaku gizi. Pe ìne ìlitian ini se ìjalan 

de ìngan peìne ìlitian yang dilakukan o ìle ìh Roìdiah  
Hasil  peìne ìlitian  ini  hampir  sama  de ìngan  peìne ìlitian se ìbeìlumnya yang  dilakukan 

Roìdiah  (2019) teìntang Peìngaruh pe ìrilaku ke ìluarga sadar gizi teìrhadap status gizi. Hasil  

pe ìne ìlitian  dikeìtahui  bahwa  hasil  uji  statistik di  dapatkan  nilai  signifikan  hitung  (p)  
< 0,005  yang  artinya  ada  hubungan  peìngeìtahuan deìngan  Peìrilaku Sadar  Gizi  Keìluarga  

Balita.  

c. Hubungan Peran Kader Posyandu terhadap Perilaku KADARZI di posyandu wilayh 

Desa Bojong tahun 2023 
Beìrdasarkan hasil analisa bivariat hubungan status peìran kadeìr poìsyandu te ìrhadap 

pe ìrilaku KADARZI di poìsyandu wilayah Deìsa Boìjoìng tahun 2023, dipe ìroìle ìh hasil uji 

statistik Chi-squareì deìngan nilai P-valueì = 0,024 dimana nilai P-value ì < α (0,05) seìhingga 

dapat disimpulkan bahwa te ìrdapat hubungan yang be ìrmakna antara pe ìran kade ìr 

poìsyandu teìrhadap pe ìrilaku KADARZI di wilayah De ìsa Boìjoìng tahun 2023. Meìmiliki 
nilai Oìdds Ratioì 1.108 artinya jika kade ìr poìsyandu tidak be ìrpe ìran maka me ìmiliki pe ìluang 

1 kali tidak meìne ìrapkan peìrilaku sadar gizi (KADARZI). 
Peìran kade ìr poìsyandu sangat peìnting kare ìna kade ìr poìsyandu ikut be ìrtanggung 

jawab teìrhadap pe ìlaksanaan poìsyandu. Jika kadeìr poìsyandu tidak aktif dalam 

pe ìlaksanaan poìsyandu maka proìgram poìsyandu me ìnjadi tidak lancar dan me ìngakibatkan 
pe ìlayanan di poìsyandu me ìnjadi     teìrhambat dan be ìrdampak pada kunjungan balita. Kadeìr 

Poìsyandu meìmpunyai pe ìran seìbagai peìmbe ìri infoìrmasi, seìbagai peìnggeìraak mayarakat 
agar datang ke ìpoìsyandu, seìrta pe ìlaksana dalam ke ìgiatan-ke ìgiatan guna me ìmcukupi gizi 

balita (coìntoìhnya seìpe ìrti peìmbe ìrian PMT). Seìlain itu Poìsyandu seìbagai ujung toìmbak 
ke ìgiatan peìmantauan pe ìrtumbuhan balita di masyarakat me ìme ìgang peìranan yang pe ìnting 
dalam sisteìm ke ìwaspadaan dini gizi (SKD-KLB) me ìlalui data SKDN , balita BGM dan 

2T seìrta peìrilaku keìluarga mandiri sadar gizi (kadarzi). layanan 5 ke ìgiatan utama (KIA, 
KB, GIZI, Imunisasi dan Pe ìnce ìgahan Peìnyakit Diare ì) yang dilakukan dari, o ìle ìh, untuk 

dan beìrsama masyarakat. Poìsyandu meìrupakan jeìnis UKBM yang paling me ìmasyarakat 
de ìngan rasioì kadeìr peìr poìsyandu 3,86 beìrarti rata-rata se ìtiap poìsyandu me ìmpunyai kade ìr 

4 oìrang.6 

Kade ìr Poìsyandu beìrpeìran seìbagai peìnggeìrak dan peìnyuluh ke ìse ìhatan masyarakat, 
seìhingga masyarakat tau, mau dan mampu me ìne ìrapakan pe ìrilaku hidup be ìrsih dan seìhat 

dalam me ìwujudkan ke ìluarga se ìhat se ìsuai deìngan soìsial budaya seìte ìmpat dan me ìmbuat 
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pe ìncatatan seìde ìrhana dari keìgiatan yang dilakukan seìrta me ìlapoìrkan ke ìpada keìtua kadeìr 
dan peìmbina kade ìr. Seìhingga kadeìr poìsyandu meìmpunya pe ìranan pe ìnting teìrwujudnya 

pe ìrilaku sadar gizi pada ke ìluarg yang me ìmiliki balita, kare ìna salah satu indikato ìr dari 
pe ìrilaku kadarzi sangat beìrhubungan de ìngan ke ìgiatan poìsyandu seìpe ìrti peìnimbangan, 

pe ìmbeìrin vit A, dan pe ìme ìbe ìrian PMT untuk balita de ìngan status gizi kurang, stunting atau 
gizi buruk.  

Hasil peìne ìlitian ini se ìjalan deìngan pe ìne ìlitian yang dilakukan oìle ìh Ratih Ayu (2021) 

de ìngan judul pe ìne ìlitian Hubungan Peìran Kade ìr Poìsyandu de ìngan Peìrilaku KADARZI 
Pada Balita Di Poìsyandu Purnama Wilayah Ke ìrja Puskeìsmas Poìnoìroìgoì Se ìlatan, Hasil 

pe ìne ìlitian me ìnunjukan bahwa teìrdapat hubungan yang signifikan antara pe ìran kade ìr 
poìsyandu deìngan pe ìrilaku KADARZI pada balita di poìsyandu Purnama Wilayah Keìrja 

Puskeìsmas Poìnoìroìgoì Se ìlatan. Hasil uji statistik chi-squeìr di peìroìle ìh p value ì 0.022 deìngan 
me ìnggunakan taraf signifikn 0.05. dan dapat disimpulkan bahwa pe ìran kade ìr dapat 

me ìmpeìngaruhi pe ìrilaku KADARZI pada balita. 

 

KESIMPULAN 
Beìrdasarkan hasil pe ìne ìlitian didapatkan hasil: 

1. Distrubusi fre ìkueìnsi Peìrilaku Sadar Gizi di Po ìsyandu wilayah De ìsa Boìjoìng Tahun 
2023, yaitu seìbanyak 36 reìspoìnde ìn (72%), seìbagian re ìspoìnde ìn me ìmiliki peìnge ìtahuan 

yang baik te ìrhadap pe ìrilaku ke ìluarga sadar gizi seìbanyak 33 re ìspoìnde ìn (66%), 
re ìspoìnde ìn yang me ìmiliki status gizi baik seìbanyak 34 reìspoìnde ìn (68%). Dan re ìspoìnde ìn 

yang meìndapatkan pe ìran kade ìr poìsyandu seìbanyak 41 reìspoìnde ìn  
2. Teìrdapat hubungan Pe ìngeìtahuan ibu teìrhadap pe ìrilaku KADARI di poìsyandu wilayah 

Deìsa Boìjoìng tahun 2023, de ìngan nilai P- valueì 0,02  dan nilai OìR 3.510  

3. Teìrdapat hubungan Status Gizi Balita te ìrhadap pe ìrilaku KADARZI di poìsyandu 
wilayah Deìsa Boìjoìng tahun 2023, de ìngan P-valueì 0,034 dan nilai OìR 1,379.  

4. Teìrdapat hubungan Pe ìran Kade ì Poìsyandu te ìrhadap pe ìrilaku KADARZI di poìsyandu 
wilayah Deìsa Boìjoìng tahun 2023, de ìngan P-valueì 0,023 dan nilai OìR 1,108.  
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